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ABSTRACT

This study examined the effect of innovation strategy
on operational performance of manufacturing compa-
nies. In tis study, the dimensions of innovation strat-
egy were leadership orientation, process innovation,
product innovation, and implementation of innovation.
While, ooperational performance measured by using
productivity, defect of production volume, claims of
warranty cost, quality cost, and on time delivery. The
data was collected through questionnaires, which con-
sist of 63 manufacturing companies in Sulawesi, by
using purposive sampling method. The hypotheses
were tested by multiple regression. The study indi-
cates that there were direct significant effects among
the dimensions of innovation strategy, i.e. process in-
novation, product innovation, and implementation of
innovation, on the operational performance. Only lead-
ership orientation did not effect significantly on the
operational performance of manufacturing companies.

Keywords: innovation strategy, operational perfor-
mance, leadership orientation, process and product
innovation
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PENDAHULUAN

Dalam kondisi lingkungan bisnis yang semakin
kompetitif, setiap perusahaan dituntut untuk selalu
mengembangkan strategi yang dapat menciptakan
keunggulan bersaing. Salah satu strategi untuk
menciptakan keunggulan bersaing adalah strategi
inovasi. Menurut Cottam (2001), strategi inovasi
merupakan salah satu strategi perusahaan untuk dapat
bertahan dalam lingkungan bisnis yang kompetitif.
Strategi inovasi merupakan strategi yang diarahkan
pada proses penemuan, pengembangan, dan
implementasi ide baru yang berkaitan dengan
pengembangan proses, teknologi, dan produk (Slater
and Olson, 2001). Menurut Chase et al. (1998), strategi
inovasi dapat meningkatkan posisi perusahaan di pasar
dengan menciptakan keunggulan bersaing. Di samping
itu, inovasi berkelanjutan dapat memberikan alternatif
bagi perusahaan dalam menentukan prioritas strategi
bersaing, tidak hanya memprioritaskan pada cost lead-
ership, tetapi juga pada quality leaderhsip. delivery,
dan responsiveness. Perusahaan yang menerapkan
strategi inovasi akan memperoleh keuntungan pada
peningkatan kinerja perusahaan (Means dan Faulkner
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2000).
Penelitian empiris yang menguji hubungan

antara strategi inovasi dan kinerja perusahaan
mendapatkan perhatian cukup besar dari para peneliti
di bidang manajemen stratejik, manajemen operasi dan
manajemen teknologi. Namun, hasil penelitian yang
menguji hubungan antara strategi inovasi dengan
kinerja perusahaan masih memunculkan adanya
kontroversi. Beberapa hasil penelitian tersebut masih
belum konsisten dan menyisakan pertanyaan apakah
pengaruh strategi inovasi tersebut terhadap kinerja
perusahaan secara langsung atau secara tidak langsung.
Sebagian penelitian membuktikan bahwa strategi
inovasi yang dilakukan oleh perusahaan akan
berdampak secara langsung pada kinerja perusahaan
(Zahra dan Das, 1993; Deshpande et al, 1993).  Beberapa
penelitian lainnya membuktikan bahwa strategi inovasi
yang dilakukan perusahaan hanya memberikan
pengaruh tidak langsung terhadap kinerja perusahaan
(Kim dan Manborgue, 1999; Powel, 2000). Kim dan
Manborgue (1999) membuktikan bahwa strategi
inovasi akan memberikan pengaruh pada kinerja jika
perusahaan mampu menciptakan value innovation
dalam proses inovasi. Powel (2000) menyatakan bahwa
inovasi akan mempengaruhi positioning advantage.
Dimensi inilah yang kemudian berpengaruh secara
langsung terhadap kinerja perusahaan.

Selan itu, beberapa hasil penelitian juga masih
menyisakan kontroversi berkaitan dengan dimensi apa
yang lebih dominan memberikan pengaruh terbesar
terhadap kinerja perusahaan. Femandez (2001) lebih
menekankan inovasi proses sebagai penentu
keberhasilan inovasi perusahaan. Selanjutnya
Desphande et al (1993) menyatakan bahwa perusahaan
yang ingin berhasil dalam proses inovasinya harus
mengintegrasikan secara bersama-sama pada inovasi
produk dan inovasi proses. Sedangkan Zahra dan Das
(1993) menyatakan bahwa hubungan antara dimensi
inovasi yang ada merupakan hubungan yang
terintegrasi dan tidak bisa dipisahkan satu sama lain
baik secara simultan maupun sekuensial dalam
mempengaruhi kinerja organisasi. Makadok (1998)
menyatakan bahwa kepemimpinan inovasi merupakan
dimensi utama bagi perusahaan untuk menuju kinerja
yang tinggi. Selain itu, sebagian besar penelitian yang
dilakukan menggunakan kinerja keuangan sebagai
indikator kinerja perusahaaan. Kinerja non-keuangan,

seperti kinerja operasional masih jarang digunakan
(Schroeder,1993).

Penelitian ini merupakan pengembangan dari
penelitian yang dilakukan oleh Zahra dan Das (1993)
tentang pengaruh strategi inovasi terhadap kinerja
keuangan, dengan melakukan beberapa
pengembangan. Penelitian ini menggunakan 4 dimensi
strategi inovasi yang meliputi orientasi kepemimpinan,
inovasi produk, inovasi proses, dan implementasi
inovasi. Sedangkan variabel sumber inovasi dan tingkat
investasi tidak dimasukkan dalam dimensi strategi
inovasi. Hal ini dimaksudkan agar penelitian ini lebih
terfokus. Penelitian ini mengukur kinerja perusahaan
dari perspektif operasional, berbeda dengan penelitian
Zahra dan Das (1993) yang mengukur kinerja
berdasarkan pertumbuhan keuangan perusahaan.
Schroeder (1993) mengatakan bahwa pengukuran
kinerja perusahaan dapat ditinjau dari kinerja
operasionalnya, yang meliputi kualitas, biaya,
pengiriman produk, fleksibilitas, dan inovasi. Lebih
lanjut Schroeder (1993) mengatakan bahwa pengukuran
kinerja yang hanya mempertimbangkan kinerja
keuangan perlu diperbaiki dengan mempertimbangkan
juga pengukuran kinerja operasionalnya.

Penelitian ini memasukkan implementasi inovasi
sebagai salah satu dimensi strategi inovasi. Menurut
Read (2000), beberapa dimensi inovasi adalah tipe
inovasi, tahap inovasi, dan tingkat analisis. Tipe inovasi
produk versus proses, radikal versus incremental, dan
teknik versus administratif. Tahapan inovasi terdiri dari
pengembangan, pengadopsian, dan penerapan inovasi.
Klein dan Sorra (1996) menyatakan bahwa kegagalan
organisasi untuk mencapai keunggulan inovasi yang
diadopsi merefleksikan kegagalan implementasi inovasi,
yang berpengaruh terhadap kinerja operasional. Lebih
lanjut Klein dan Sorra (1996) menyatakan bahwa
implementasi inovasi jika efektif akan dapat
meningkatkan kinerja organisasi.

Penelitian ini memasukkan ukuran perusahaan
sebagai variabel kontrol guna mengetahui apakah
ukuran mempengaruhi kinerja operasional perusahaan.
Variabel ukuran diadaptasi dari penelitian Kemp, et al
(2003) yang menguji hubungan antara inovasi dengan
kinerja perusahaan pada perusahaan kecil, menengah,
dan besar di Uni Eropa. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa ukuran berpengaruh positif
terhadap kinerja perusahaan. Rahmani (2003), dalam
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penelitian tentang penerapan strategi inovasi pada
perusahaan kecil dan menengah menunjukkan bahwa
dimensi-dimensi strategi inovasi yang
diimplementasikan perusahaan-perusahaan manufaktur
di Indonesia tidak semuanya mempengaruhi kinerja
operasional perusahaan.

Permasalahan penelitian ini adalah apakah
penerapan strategi inovasi berpengaruh terhadap
kinerja operasional perusahaan. Tujuan penelitian ini
untuk 1) Menganalisis pengaruh orientasi
kepemimpinan terhadap kinerja operasional perushaan
manufaktur; 2) Menganalisis pengaruh inovasi proses
terhadap kinerja operasional perushaan manufaktur;
3) Menganalisis pengaruh inovasi produk terhadap
kinerja operasional perushaan manufaktur; dan 4)
Menganalisis pengaruh implementasi inovasi terhadap
kinerja operasional perushaan manufaktur.

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Dimensi kepemimpinan menunjukkan apakah suatu
perusahaan mengikuti  first-to market (pertama masuk
pasar), second-to-market (kedua masuk pasar), atau
late-entrant (sebagai pengikut) dalam kegiatan inovasi
(Porter 1990). Perusahaan yang  first-to market
menawarkan keunikan inovasi-inovasi produk dan
proses untuk memperoleh suatu keunggulan
kompetitif. Sedangkan perusahaan yang menerapkan
strategi second-to-market menekankan pada kecepatan
meniru proses dan atau produk pesaingnya dengan
beberapa modifikasi terhadap proses dan produk
pesaing yang sudah lebih dulu masuk di pasar
(Maidque dan Patch 1998, dalam Zahra dan Das 1993).
Perusahaan yang menerapkan strategi late entrant
meniru secara konsisten terhadap proses dan produk
pesaing dengan menawarkan harga produk  yang lebih
murah dibanding harga produk pesaingnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Melum (2002)
menyimpulkan bahwa orientasi kepemimpinan
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan karena
orientasi kepemimpinan dapat menentukan posisi
perusahaan terhadap pesaingnya di pasar (Melum
2002). Hasil penelitian Melum mendukung peneletitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Zahra dan Das 1993).
Hasil penelitian Zahra dan Das 1993) menyimpulkan
bahwa penerapan strategi first to market akan
berpotensi besar menjadi pemimpin pasar dengan

pangsa pasar terbesar. Sedangkan penerapan strategi
second to market dan late to entrant cenderung
memiliki pangsa pasar yang lebih rendah sehingga
tingkat kinerjanya juga lebih rendah. Berdasar uraian
tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H1: Orientasi kepemimpinan berpengaruh positif

terhadap kinerja operasional perusahaan
manufaktur.

Inovasi proses merupakan bentuk inovasi yang
menekankan pada metode-metode baru dalam
pengoperasian dengan cara membuat teknologi baru
atau mengembangkan teknologi yang telah ada
(Leonard-Barton 1991). Inovasi proses ini termasuk
perekayasaan ulang proses bisnis yang tidak terkait
langsung dengan proses produksi (Cumming 1998).
Inovasi proses berpengaruh terhadap kinerja karena
dengan ditemukannya teknik produksi yang baru akan
perusahaan dapat beroperasi secara lebih efisien.
Inovasi proses merupakan sarana untuk meningkatkan
produktivitas yang berpengaruh terhadap kualitas
produk dan pengurangan unit biaya produksi (Baldwin
2000). Sedangkan inovasi produk terkait dengan
pengembangan desain produk maupun tambahan fitur
akan menghasilkan produk yang unik dan berbeda
dengan produk-produk pesaingnya yang telah ada di
pasar (Johne 1999). Hasil penelitian Bustamante (1999)
menyimpulkan bahwa inovasi proses dan inovasi
produk  dapat mempengaruhi kinerja perusahaan, baik
secara parsial maupun bersama-sama. Ettlie dan Reza
(1992) menyatakan bahwa perusahaan yang
menawarakan keunikan produk yang berbeda dengan
produk pesaingnya dapat memposisikan perusahaan
tersebut secara berbeda dengan perusahaan lain dalam
industri sejenis. Berdasar uraian tersebut, maka
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H2a: Inovasi proses berpengaruh positif terhadap

kinerja operasional perusahaan manufaktur.
H2b: Inovasi produk berpengaruh positif terhadap

kinerja operasional perusahaan manufaktur.
Kinerja perusahaan tidak hanya diukur dengan

kinerja keuangan tetapi juga harus dilihat pada kinerja
non keuangan, seperti kualitas, biaya, layanan tepat
waktu, dan fleksibilitas (Noori dan Radford 1995).
Pengukuran kinerja yang hanya berfokus pada kinerja
keuangan dapat mengaburkan indikator yang
mengukur peningkatan kinerja sebagai dampak
aktivitas-aktivitas inovasi (Kaplan dan Norton 1992).
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Dengan implementasi inovasi proses dapat dihasilkan
produk yang sama dengan proses yang lebih efisien
dan biaya lebih rendah. Inovasi produk memungkinan
untuk mendesain produk yang unik dan kualitas lebih
baik. Implementasi inovasi dalam suatu organisasi
dapat diartikan sebagai proses memperoleh karyawan
yang tepat dan bertanggung jawab dalam menggunakan
inovasi (Klein dan Sorra 1996).

Menurut Read (2000), implementasi inovasi
adalah suatu proses manajemen yang mendukung dan
berusaha menuju perubahan budaya yang harus
berasal dari puncak organisasi. Keberhasilan inovasi
tergantung pada penggunaan inovasi oleh seluruh
anggota organisasi bukan pada individu saja
(Tornatsky dan Fleicscher 1990 dalam Klein dan Sorra
1996). Selanjutnya Klein dan Sorra (1996) mengatakan
bahwa  implementasi inovasi jika efektif akan dapat
meningkatkan kinerja organisasi. Berdasarkan uraian
tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H3: Implementasi inovasi berpengaruh positif

terhadap kinerja operasional perusahaan
manufaktur.

Kinerja perusahaan merupakan tingkat
keberhasilan dalam pengelolaan perusahaan (Gibson
dan Donelly, 1995). Dalam menentukan ukuran kinerja
dapat digunakan beberapa indikator, baik indikator
finansial maupun indikator opersional. Beberapa
literatur menyarankan untuk mengunakan indikator
finansial yang terdiri dari profit margin, return on as-
set, return on equity, return on sales. Sedangkan untuk
industri manufaktur, pengukuran kinerja diukur dengan
menggunakan beberapa dimensi seperti produktivitas,
biaya produksi per unit, kualitas, kapabilitas pengiriman,
dan intensitas research dan development (R&D)
(Demeter, 2003).

Untuk meningkatkan ketepatan indikator
pengukuran kinerja perusahaan dapat dilakukan
dengan mengkombinasikan antara indikator finansial
dan indikator operasional (Ellitan, 2001). Noori dan
Radford (1995) menyatakan bahwa kinerja perusahaan
tidak hanya dapat diukur dengan kinerja keuangan
tetapi juga harus dilihat pada kinerja non keuangan,
seperti kualitas, biaya, layanan tepat waktu, dan
fleksibilitas. Pengukuran kinerja yang hanya berfokus
pada ukuran keuangan dapat mengaburkan tanda-tanda
yang berkaitan dengan peningkatan kinerja dan
aktivitas-aktivitas inovasi (Kaplan dan Norton, 1992).

Berdasar pada penelitian Zahra dan Das (1993),
Read (2000), Terziovski dan Samson (1999), dan Kemp
et al. (2003), tentang inovasi dan kinerja perusahaan,
maka peneliti mencoba memodifikasi penelitian ini
dengan memasukkan implementasi inovasi sebagai
dimensi dari strategi inovasi, kinerja non keuangan
sebagai sebagai pengukuran kinerja perusahaan, dan
ukuran perusahaan  sebagai variabel kontrol, dengan
mengadaptasi model penelitian yang dikemukakan oleh
Zahra dan Das (1993).

Sampel penelitian ini adalah perusahaan
manufaktur di Sulawesi yang terdaftar di Direktori
Industri Pengolahan yang diterbitkan oleh Badan Pusat
Statistik (BPS) pada tahun 2003. Kuesioner dikirimkan
melalui surat (mailed questionnaires) kepada sampel
yang dipilih dengan metode purposive sampling
dengan kriteria perusahaan manufaktur berskala
menengah dan besar sesuai kriteria BPS 2003. Data
diperoleh dari berbagai sumber (multisource data)
dengan menggunakan 3 responden untuk setiap
sampel, terdiri dari satu orang manajer umum, satu or-
ang manajer operasional, satu orang manajer penelitian
dan pengembangan (R&D), dan masing-masing
responden mendapat kesempatan untuk menjawab
semua pertanyaan yang sama. Data ketiga sumber
tersebut kemudian dirata-rata sebagai data untuk satu
sampel.  Sampel yang mengembalikan kuesioner tetapi
tidak memiliki responden yang lengkap tidak
diikutsertakan dalam analisis.

Berdasar sejumlah 150 perusahaan yang dikirimi
kuesioner, terdapat 48 perusahaan yang mengembalikan
kuesioner tetapi hanya 42 yang hanya diisi secara
lengkap dan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut.
Di samping pengiriman melalui pos, penggalian data
juga dilakukan dengan mendatangi langsung sumber
data dan diperoleh sejumlah 21 perusahaan sehingga
secara total diperoleh response rate akhir sejumlah 42%.
Berdasar data 63 perusahaan yang berpartisipasi dalam
penelitian, 18 perusahaan adalah perusahaan besar dan
45 adalah perusahaan menengah. Seluruh variabel yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu orientasi
kepemimpinan, inovasi proses, inovasi produk,
implementasi inovasi, diukur dengan menggunakan
skala Likert 5 poin. Item-item pertanyaan tersebut
merupakan pengembangan dari penelitian-penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Leonard-Barton
(1991), Zahra dan Das (1993), Terziovski dan Samson
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(1999), Read (2000), dan Kemp et al. (2003).
Ukuran perusahaan ditentukan dengan

Klasifikasi Lapangan Usaha Industri (KLUI) (BPS, 2003)
yang membagi skala usaha perusahaan berdasarkan
jumlah tenaga kerja. Penggolongan skala perusahaan
dibagi dalam empat golongan yaitu 1) besar dengan
jumlah tenaga kerja 100 orang atau lebih; 2) sedang
dengan jumlah tenaga kerja 20-99 orang, 3) kecil dengan
jumlah tenaga kerja 5-19 orang, dan 4) rumah tangga
dengan jumlah tenaga kerja 1-4 orang. Ukuran yang
digunakan untuk kinerja operasional adalah tingkat
produktivitas, tingkat kesalahan produk, biaya garansi,
biaya kualitas, dan ketepatan waktu produk sampai
konsumen (Terziovski dan Samson 1999). Tingkat
kesalahan produksi dihitung melalui jumlah produk

cacat (defect) yang dihasilkan pada setiap tingkat vol-
ume produksi tertentu dan dinyatakan dalam
persentase dari volume produksi dimana angka jawaban
1 menunjukkan kurang dari 0,1% dan angka jawaban 5
menunjukkan lebih dari 5%. Biaya jaminan dinyatakan
dalam persentase dari total penjualan, dimana angka
jawaban 1 berarti kurang dari 0,1% dan angka jawaban
5 berarti lebih dari 3%. Biaya kualitas dinyatakan dalam
persentase dari total penjualan, angka jawaban 1 berarti
kurang dari 0,1% dan angka jawaban 5 berarti lebih dari
15%. Ketepatan dinyatakan dengan 1 untuk
menyatakan kurang dari 50% dan angka jawaban 5
menyatakan antara 97-100%.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan
menggunakan analisis regresi berganda  untuk

 
Orientasi 

Kepemimpinan 
(X1)

Inovasi Proses 
(X2) 

Inovasi Produk 
(X3) 

Kinerja Operasional 
Perusahaan (Y) 

-Tingkat produktivitas     

-Tingkat kesalahan produk 

Implementasi 
Inovasi (X4) 

H1 

H2 

H3 

H4 

Ukuran Perusahaan 

H5 

Gambar 1
Model Penelitian

Diadaptasi dari Zahra dan Das, S.R, (1993), Terziovski dan Samson (1999),
Read (2000), dan  Kemp et al (2003).
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menganalisis hubungan antara satu variabel terikat  dan
beberapa variabel bebas (Hair et al. 1998: 148).
Persamaan model regresi yang akan dianalisis adalah
sebagai berikut:

Y = βo + β1OK + β2 PS +  β3 PR + β4 IMP + β5 SIZE + e

dimana;
Y = Kinerja operasional perusahaan (tingkat

produktivitas, tingkat kesalahan produk,
biaya jaminan/garansi, biaya kualitas,
dan tingkat penyampaian produk).

OK = Orientasi Kepemimpinan
PS = Inovasi Proses
PR = Inovasi Produk
IMP = Implementasi Inovasi
SIZE = Ukuran perusahaan sebagai variabel

kontrol
bo = Konstanta
b1 - b5 = koefisien regresi
e = error dari persamaan regresi

HASIL PENELITIAN

Uji validitas ditujukan untuk menganalisis apakah
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini benar-
benar mengukur variabel yang sedang diamati (Sekaran
2000: 206). Uji validitas dilakukan terhadap 23 butir
instrumen dari 5 variabel yaitu orientasi kepemimpinan

6 butir, inovasi proses 4 butir, inovasi produk 5 butir,
implementasi inovasi 3 butir, dan kinerja operasional 5
butir. Berdasarkan hasil faktor analisis secara
keseluruhan hanya ada satu item pernyataan yang
harus dikeluarkan karena memiliki factor loading di
bawah 0.40 sebagai syarat minimal konstruk agar dapat
diterima (Hair et al. 1998). Untuk menguji reliabilitas
digunakan rule of thumb nilai Cronbach alpha sebesar
0,60. Hasil uji terhadap seluruh variabel yang diamati
diperoleh nilai seluruh Cronbach alpha dari variabel
yang digunakan di atas 0,60 sehingga dapat dianalisis
lebih lanjut.

PEMBAHASAN

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan
regresi berganda dengan memasukkan ukuran
perusahaan sebagai variabel kontrol.  Pengujian
statistik menunjukkan bahwa orientasi kepemimpinan,
inovasi proses, inovasi produk, implementasi inovasi,
dan ukuran perusahaan secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan.
Namun demikian, nilai koefisien determinasi atau R²
dalam model ini bernilai 0.560 yang berarti hanya 56%
dari variasi kinerja operasional perusahaan yang dapat
dijelaskan oleh variabel-variabel yang digunakan dalam
model tersebut sedangkan sisanya dijelaskan oleh
variabel-variabel lain yang tidak teridentifikasi.

Tabel 1
Hasil Pengujian Multiple Regression dengan Ukuran perusahaan

sebagai Variabel Kontrol

Variabel Standar
Independen Koefisien Error t Sig t

Orientasi Kepemimpinan 0.003 0.114 0.030 0.976
Inovasi Proses 0.563 0.151 5.479 0.000
Inovasi Produk 0.420 0.157 4.147 0.000
Implementasi Inovasi 0.235 0.128 2.577 0.013
Ukuran perusahaan 0.072 0.147 0.664 0.510
R² 0.560
Adjusted R² 0.521
F 14.492
Sig F 0.000

Sumber: Data primer, diolah.
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Berdasar hasil tersebut, pengujian terhadap
hipotesis 1 yang menguji apakah orientasi
kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja
operasional perusahaan tidak menunjukkan adanya
pengaruh yang signifikan. Temuan ini tidak konsisten
dengan hasil penelitian Zahra dan Das (1993). Tidak
konsistennya hasil penelitian ini  kemungkinan
disebabkan oleh variabel orientasi kepemimpinan dalam
penelitian ini lebih berorientasi pasar (market oriented).
Orientasi kepemimpinan yang mengarah pada pasar
cenderung hanya menekankan pada inovasi produk.
Inovasi produk hanya menghasilkan desain yang
sesuai dengan kebutuhan pasar atau selera pelanggan
tanpa memperhatikan bagaimana inovasi tersebut
diciptakan. Akibatnya, proses penciptaan inovasi yang
berorientasi pasar tersebut berpotensi menimbulkan
biaya produksi tinggi. Salah satu alternatif yang dapat
diaplikasikan adalah mengkombinasikan dengan
orientasi kepemimpinan teknologi (Porter 1990).
Orientasi ini dapat menghasilkan proses produksi yang
lebih efisien, berkualitas, dan memiliki akurasi tinggi
karena menekankan inovasi proses. Dengan
dikombinasikannya orientasi kepemimpinan teknologi,
maka akan dapat dihasilkan produk yang sesuai selera
pelanggan tetapi dengan biaya produksi yang lebih
efisien.

Berbeda dengan hipotesis pertama, hasil uji
statistik memberikan dukungan terhadap hipotesis 2a.
Uji statistik menunjukkan bahwa inovasi proses
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja operasional
perusahaan, yang ditunjukkan dengan hasil uji
signifikansi 0.000 yang berarti signifikan pada tingkat
a = 5%. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian
Zahra dan Das (1993) dan Kemp, et al. (2003). Fakta ini
menunjukkan bahwa perusahaan telah berhasil dalam
mengembangkan inovasi prosesnya. Skinner (1984)
mengemukakan bahwa inovasi dalam peralatan operasi
dan teknologi proses dapat digunakan secara strategis
sebagai suatu alat kompetitif yang sangat ampuh.
Adanya ketidaksesuaian antara sistem produksi
dengan produk yang dihasilkan berpontensi untuk
menghasilkan produk dengan biaya tinggi.

Hipotesis 2b yang menguji pengaruh inovasi
produk terhadap kinerja perusahaan juga memberikan
hasil positif dan signifikan. Dengan kata lain, inovasi
produk berpengaruh positif terhadap kinerja
perusahaan. Uji signifikansi menujukkan hasil 0.000

yang berarti signifikan pada tingkat a = 5%. Hasil
penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Zahra
dan Das (1993) yang menunjukkan bahwa perusahaan
cukup berhasil dalam pengembangan inovasi produk
dan sesuai dengan apa yang diharapkan yaitu
menghasilkan produk-produk baru yang
menguntungkan dan sesuai dengan selera konsumen.
Keberhasilan perusahaan untuk menerapkan inovasi
produk ini tidak terlepas dari keberhasilan perusahaan
dalam mengimplementasikan inovasi proses. Inovasi
proses merupakan salah satu faktor dalam menentukan
kesuksesan perusahaan untuk menerapkan inovasi
produk.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa
implementasi inovasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja operasional perusahaan. Uji
signifikansi menunjukkan hasil 0.013 yang berarti
signifikan pada tingkat a = 5%. Pengaruh ini
menunjukkan bahwa perusahaan manufaktur telah
mampu mengimplementasikan strategi manufaktur
secara terintegrasi pada seluruh elemen organisasi. Hal
ini mengindikasikan bahwa perusahaan telah
menyusun berbagai infrastruktur terutama infrastruktur
lunak guna mendukung strategi inovasi. Infrastruktur
lunak ini di antaranya adalah pendidikan dan pelatihan
karyawan untuk meningkatkan keterampilan karyawan.
Dukungan sumber daya manusia terutama karyawan
level bawah merupakan faktor penting dalam
kesuksesan implementasi strategi inovasi. Karyawan
level bawah juga menentukan bagaimana strategi yang
berasal dari manajemen diterjemahkan ke dalam
operasional perusahaan (Read (2000).

Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah
ukuran perusahan dengan menggunakan jumlah
karyawan sebagai proksi dari ukuran perusahaan
sesuai standar BPS. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja perusahaan. Tidak konsisten
dengan hasil penelitian Kemp, et al. 2003 karena
penelitian ini hanya menggunakan jumlah tenaga kerja
yang dimiliki oleh masing-masing perusahaan sebagai
proksi dari ukuran perusahaan. Alasan ini diperkuat
hasil penelitian dan saran Zhou dan Stan (1998) yang
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap kinerja perusahaan yang menggunakan proksi
total penjualan sebagai proksi ukuran perusahaan.
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SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN PENELITIAN

Simpulan

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa perusahaan
yang berhasil mengembangkan inovasi proses dan
produk  dapat meningkatkan kinerja operasional
perusahaan manufaktur. Perusahaan yang berhasil
dalam pengembangan inovasi produk akan
menghasilkan produk-produk baru sesuai dengan
ekspektasi konsumen yang berbeda dengan produk
pesaing. Demikian juga dengan implementasi inovasi
yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja opersional perusahaan menunjukkan bahwa
implementasi inovasi didukung oleh iklim yang
kondusif bagi karyawan untuk mengimplentasikan
metode dan teknologi baru secara inovatif dalam
menerapakan inovasi proses.

Dalam penelitian ini, orientasi kepemimpinan
tidak memiliki  pengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kinerja operasional perusahaan, yang  tidak
konsisten dengan hasil penelitian Zahra dan Das
(1993). Tidak konsistennya hasil penelitian ini salah
satunya disebabkan oleh penggunaan variabel
orientasi kepemimpinan dalam penelitian ini bersifat
market leader bukan technology leader. Porter (1990)
mengemukakan bahwa kepemimpinan teknologi
merupakan upaya perusahaan untuk menjadi yang
pertama dalam memperkenalkan perubahan teknologi
yang mendukung inovasi proses dan produk..
Ukuran perusahaan yang digunakan sebagai variabel
kontrol juga tidak memiliki pengaruh secara signifikan
terhadap kinerja operasional perusahaan yang tidak
konsisten dengan hasil penelitian  Kemp, et al (2003).
Hal ini disebabkan penelitian ini hanya menggunakan
jumlah tenaga kerja sebagai proksi dari ukuran.
Penelitian Kemp, et al (2003) tidak hanya menggunakan
tenaga kerja tetapi juga menggunakan total penjualan
sebagai indikator dalam menentukan ukuran
perusahaan

Implikasi dan Saran Penelitian

Penelitian ini memberikan implikasi bagi para manajer
akan pentingnya inovasi proses dan inovasi produk.
Hasil analisis menunjukkan bahwa inovasi proses dan
inovasi produk berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja operasional perusahaan. Ini berarti
pengembangan teknologi yang digunakan, metode-
metode kerja baru, serta kreasi produk  yang dihasilkan
atau modifikasi produk yang sudah ada akan
meningkatkan keunggulan bersaing bagi perusahaan.
Terdapat beberapa area yang dapat dijadikan obyek
pengamatan dan sekaligus menutupi kekurangan dari
penelitian ini. Salah satu kelemahan penelitian ini adalah
bahwa penelitian ini hanya menguji pengaruh dimensi-
dimensi strategi inovasi terhadap kinerja operasional
perusahaan tanpa melihat sudah berapa lama
perusahaan menerapkan strategi inovasinya. Penelitian
selanjutnya disarankan agar memasukkan variabel,
antara lain kurun waktu perusahaan dalam menerapkan
inovasi.

Tingkat generalisasi merupakan permasalahan
yang umum terjadi pada berbagai penelitian akademis
karena keterbatasan waktu dan sumberdaya. Penelitian
ini hanya mengambil sampel pada perusahaan
manufaktur yang ada di Sulawesi sehingga tidak dapat
digeneralisasikan pada perusahaan selain perusahaan
manufaktur. Penelitian berikutnya disarankan agar
perusahaan jasa juga dilibatkan sebagai sampel
penelitian dengan area penelitian yang lebih luas.
Penggunaan jumlah tenaga kerja yang dimiliki oleh
masing-masing perusahaan sebagai proksi ukuran
perusahaan belum dapat menggambarkan keadaan
perusahaan yang sesungguhnya. Penelitian
selanjutnya sebaiknya juga menggunakan total
penjualan sebagai variabel kontrol.
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